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ABSTRACT
As a gmwing and d€veloping language, lndon€si0n has pmblematics and develops well into a positive
as wcll as negalive direction. This pap€r aims to analyze ibe pmblems of lndonesian in recency
cont€xL Bas€d on the analysis that has b€en don€, in recency context, the problems are iDiuenced by
globalization and cyber culture. Phonologically, the problems are foud in language sound. Freedom
of speech or parole coloN this phonological problerns. In the morphological level, the pmbtems occur
in many dictions or new words, known as sandwich words.ln addirion. therc is a Dhenomer|on ofword
ford8tion by analo$i, there is a similar form and a rendency to use acronyms arbiFanty. In tne synEcuc
level, tle problerns are found in ibe number of code-mixing in sentence consrruction. In this lev€I,
the use of acronyrns that substitute functions in a s€nrence is found. In g€neral, it can b€ said thar rhe
dynamics and problems that occur in lndon€sian are caus€d by the dl{lamics ofth€ inremal structure of
language and extemal factors sucb as socio-political, culhrral, and economic condition.

K€y words; Indonesian, problems, srructure, context.

l. P€ndrhuluan
Bahasa Indonesia saat ini berkembang p€sat. perkembangan itu dapat dilihat dari jumlah

kosa kara dan bentuk-bentuk kata yang digunakal dalam komunikasi masyarakat Indonesia.
Salah satu faktor yang metrentukan perkembaDgan sebuah bahasa adalah globalisasi dan
p€rkembatrgan budaya masyankatnya. Globalisasi membawa dampak nyata terhadap bahasa.
Globalisasi menjadikan kontak antamBsyarakat dan antarbudaya menjadi satrgat cepat. Konrak
antara masy-dkat menyebabkan juga adanya kontak bahasa. Kontak bahasa tndonesia dengan
bahasa-bahasa yang lain menyuburkan tumbuh kembangnya bahasa l_ndonesia baik ke arah
positif maupun ke amh negatif.

Bahasa mencemriokan jamaonya. Begitu juga yang tedadi dalam bahasa Indonesia.
Ciri-ciri atau keadaal suatu masyarakat dan budaya tercermin dalam bahasanya. Sebagai
contoh; bahasa Indonesia pada jaman Orde Lama berbeda dengan bahasa lndonesia pada
jaman Orde Baru. Begitu juga bahasa Indonesia pada era reformasi memiliki ciri yang berbeda
dengaa era pascareformasi. Hal ini menunjukkan bahasa tidak dapat dipisahkan dari situasi
masyarakatnya.

Dengan demikian, problematika bahasa yang muncul mercerminkao problematika
masyarakat padajamannya. Padajaman Orde Baru misalny4 kecenderuogar yang tedadi dalam
perkernbangan bahasa Indonesia adalah banyaknya makna eufemisme. Seluuh kata seakan-
akan dihaluskan rmtuk tujuan-tujuan tertetrtu. Dalam hat ini tedadi kooptasi makna sehingga
masyarakat tidak tahu keadaan yang sebenamya tentang suatu peristiwa aiau keadaan. Dalam
pandangaa Ben Andenon, kecendemngan eufemisme yang merasuki bahasa Indonesia resmi,
yang lazim dipakai sebagai bahasa kesopanan politik ini, ambiguitasnya sana saja dengan
bahasa yang dipakai para "priyayi" untuk menghindar dari kekerasan realitas (1996:36). l€wat
bahasa yang digunakatr para petinggi negam bukan hanya menyembunyikan atau menciptakan
realitas, tetapi juga berembunyi dari realitas dan perilaku yang sesungguhnya. Itulah sekelumit
problernatika babasa pada era Orde BarL.

437



,h? nh,{.,,rionrr s.rr'ron,""J3T1"1fl *_"-,.",,"***
Kenyataan yang menunjukkaa bahwa bahasa berkembang dipenganrhi oleh situasi dan

kondisi masyarakat membuat bahasa memiliki ciri dan karakteristik sesuai dengan jamannya.
untuk itulah masalah yang akan dibahas dalarn makalah ini adalah problematikan bahasa
lndonesia dalam konteks kekinian- Makalah ini akan membahas masalah_masalah yang rnuncul
dalam p€dalanan bahasa Indonesai saat irf sebagai bahasa yang dipengaruhi oleh globalisasi.

2. Kajian Pustaka

Bahasa Indonesia memiliki
bahasarain,aturandaram*;r;;"#Tm.J;H'iltro":"r'ff :'rffitt"H:pembentukan atau pen),usunan fiase dan kalimat. Artinya dalam bahasa Indonesia telahdisusun pedomaD tata bunyi, pembenhrkan kata, pengelompokkan katu, p"InU"otufuJl tulllnut,penggabungan kalimat datr perpaduan. katimat lal,rl, fq'qs;Zs). f_Jirf", o"og_ 

"a_yupedoma! dalam bahasa Indonesia seharusnya penggunaan #;;-i;;;"r," disesuaikand:rgan:tu1an yang ada. Dalam kenyaraannya pelatggaran terha.tAp norma_nomu kebahasaan

ii.ffi:ltdl"H,tiffi ;TJT;*m"m"*xm*:nl#
diatasi (AMulah, I 996:345).

Membanjimya pengguua[ isrilah_istilah asing dalam bahasa IndoDesia merupakan

:li":-T lTt*T* yaug dihadapi baha.se r,a_"j,uu,,,i.t-"J""il'a"aopsr istlar asiagKe dahm bahasa lndooesia disebutl

lkni adaava h"b""e- ;;;;#i l':,|JH'liH?J":;:illl*,iff:,fr*
istilah asing dalam komunikasi dikatakan seUagai sitap yanj ingirL.T""liin* 0."",*" *selalu b€roienrasi pada kelompok yang rebihtirlr. o"r"i rrl, rn?".r"r,Jo'.r"", u"rornoo*
Ii9*T "* 1"1:i*k yang laiuya. Ketompok.^y"ok t d""s;;;;lio",ar, poritih aunekonomi yang lebih rendah mematda
d:i.ek:troJvancd'oil;;il'"H';TX?r""1fr iff l"ffi:,'ff ;":li.'#:l:oleh tebudayaan luar @oley, 2001, datarn wijan", ,r,ar. ;"-d;ffiJaapat digunakansebagai iadikasi bagaimana dominasi t
aoararusur pentin-g r"o;;;;;'#"r'ffi l,fli1Ti,o;ff.ll"*"#fffi iffi:perubahan sosial yang terjadi di tetrgah_tengatt masyarakatnya.

. Dalam pedoman pengindonesiaaD Nama dan Kata Asing (1995) telah disebu&anp€mbentukan istilah dan nama untuk badan usaha relah dinapkan Jirr_ u-i.in rao, o"ro*r,'hama asiog yang dignakan untuk badan usaha, kawasan, dan bagunario"iul],".r*"oio"n*-padaonya dalam bahasa Indonesia,,. cara pembentukan n;";;ffi-;* yakni salahsatunya adalah ..pola 
diterangkan_menerangkan adalah 

"^".,_, f"ri-'pada kelompokkata". Dalam penyerapan kata dan istilah asitrg ditetapkan irj i#o*'i.,i" asing dapatdiselap melalui penedemahan; (2) kata dan istilah asingjuga dapat diserap melaiur penyesuaraneJaal Peoyesuaian ejaan dilakukan denlafalnya. gan mengutamakan bentuk tulisnya tanpa mengabaikan

Bahasa Indonesia saat ini telah rengalami banyak perubahan. Sebagai bahasa yang

51* f^Tr,t.bang pasri mengalami perubahao. sai^" i"d"."r^?'. sudah agakoeroeda de'ga' bahasa asalnya yaitu bahasa Mela),u. Sfuktur kata dan struktur kalimat padadasamya masih tetap berpegang pada ahran bahasa Melayu, namun ai suna ,ini teninat uaunyu
qerubahan (Badudu, 1994:3). perubahao itu auput ai..iuUt- ot"f, t"ping_ 

"t"t"_uf A""dimamika intemal. Kepungan ekstrenal te adap bahasa Indonesia berasal dari kondisi sosirrl
. 4U.



budaya, politik, darl ekonomi masyamkat Indooesia.

Problematika bahasa lndonesia saat ini terlihal dari kebebasan '\capatf' atau porole

yang s€makin tidak terkendali. Keb€basan relatifyang semakin besar ini tidak saja menghambat

"konsolidasi" /angze yang ingin dicapai, tetapi juga malah mengancam tiang-tiang utama yang

telah menjadi bagian yang dibakukan. Kebebasan ucapan ini bukan saja sekadar membenarkan

anggapan bahwa bahasa indonesia yang masih berada pada tahap pembenntkal(formative stoge)

yang bisa menunjukkan ciri-ciri yang sangat keatif tetapi tidak jarang pula menggelisahkan

para pecinta bahasa apalagi yang memiliki kecerderungan puris. Lebih penting lagi kesemuanya

menunjukkan dengan jelas bahwa bahasa Indonesia sangat mudah terbawa oleh situasi sosial-

politik yang berada di luar wilayah internal kebahasaan. Harnpir di setiap corak wacana

mulai dari sastra, pidato, berita, p€rundangan, malah pelajaran perubahan sebagai akibat

penetrasi faktor eksremal kebahasaan tampak deDgao jelas (Abdullab, 1996:351). Dinamika

internal bahasa dan dorongan-dorongan ekt€mal yarrg dimuculkan oleh berbagai kekuatan

meryebabkan munculnya problematika dalam bahasa Indonesia seperti problematika dalam

tataran fonologi, morfologi, sintaksis, dan scmatltik.

3. Problemrtika BI Dahm KoDteks Kekinirn
Problematika BI dalam konteks kekinian meliputi berbagai tataran yaitu problematika

dalam tataran fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. koblematika pada masing-masing
tatamn tersebut dijelaskan sebagai berikut.

3.1 Tatsran Fotrologi

Problematika pada tataran fonologi dapat dilihat pada aspek fonemik dan foDetik. Pada

aspek fonemik problematika ihr terlihat pada penambahan dan penguranga[ fonem pada kata-
kata yang digunakan untuk be*omunikasi. Dalam hal fonetik, terjadi kebebasan pengucapan

dalam bahasa Indonesia. Buryi-bunyi bahasa diucapkan dengan daya keativitas sehingga

muocul kata-kata Jra ampytn (ya ampttn), ci?zr (serios), capc6 (cepat-cepat) dart sebagainya.

Di samping itu, problematika itu terlihat pada bahasa rcmaja dan bahasa dalam media sosial.

Munculnya berbagai sapaan saat ini scperti bm, sis, cin, say, gan, pada bahasa pergaulan

merupakan sapaan yang dibertuk dari penyingkatan dari brothet sistet s6yang, juragan dan
sebagainya. Jenis sapaan seperti itu saat ini telah mewamai komunikasi masyarakat Itrdonesia

terutama remaJa-

Tidak jarang dan bahkan sering kita dengar kata event 'peristiwa, kejadian' diucapkan

berbeda dengan lafal bahasa Inggris. Kata lersebut diucapkan berva'iasiyaitr even, epen. Siatt)
kondisi int€rferensi bahasa yang sangat mengacaukan. Masyarakat umum tidak sadar dengan

apa yang diucapkannya. Dalam hal ini terjadivalue mob, status climmDing yaitu menggunakan

kata unhrk menaikkan pr€stise namul salah dalam melafalkannya. Penggunaa[ lafal kata

yang kurang tepat ini karena ketidaktahuan penutur akan lafal yang tepat dan bagaimana cara

menggunakannya atau menyerapnya dalam bahasa Indonesia.

3.2 T&trran morfologi
Secara umum yang paling tampak dalam problematika dan dinamika bahasa Iodonesia

adalah pada tataran morfologi yang menyangkut p€mbentukan kata dan diksi-diki yang

digunakan dalam berkomunikasi. Dalam tataral morfologi, hasil pembentukan kata t€rmasuk

dalarn intederensi sistem morfoloei. Afiks-afrks suatu bahasa dieunakan untuk membentuk
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kata dalam bahasa lain. Dalam komunikasi saat banyak terdapat kata-kata yang dibeotuk dari
afiks-afks bahasa Indonesia dergan kara-kata asing. Dalam konteks iai, basil pembentukan
kata le6ebut dapat disebut sebagzi sandwich word Babkan proses pembenhrkan kata
ini menghasilkrn kata-kata yang behrl-betul baru. IGta-kaia itu dibenbk dari afiks bahasa
Iodonesia dengan kata bahasa ashg. Berikut ini adalah kata-kata yang mewamai bahasa media
sosial; ngedit, ngebully, dibully, ngapload, ngeau, ngebuck, ngemall, diHik ,didownload,
dipint, likenyq.

Dari data di atas, terlihat pemb€ntukan katanya berasal dari anks dalam bahasa Indonesia
dan kata bahasa Inggris. Afiks-afls yang digunakan adalah afiks
{trteN-},{di-}, dan klitil {-nya}. proses te6entuktrya kata-kata tersebut sesuar dengan
proses pembenh*an kata dalam bahasa Indonesia adalah {meN-} + edit ) mengedit. Te{adi
petrghilangan prenks {meN-} sehingga muncul k ta ngedit, begitu juga dengan kata yang
lainnya. Peqhilangan prenks merupakan salah satu ciri ragam informaisepeni dalam media
sosial ini (sartini,20ll). Proses pembentukan kata diklik, diprint, diadd, hampir sama dengan
pembentukan kata dengan prefiks {neN_}. Hanya saja dalam hal ini tidak tedadi pelesapan
prcfiks {di-}.

_ Hal laio yang meryangkut Foblematika bahasa Indonesia adalah muncurnya berbagai
katasapaan dalam komurikasi masyamkat Indonesia. Kata_kata sapaan yang dguDakan dalam
media sosial adalah sebagai berikut.

l) Sis ) sista) sister
2) Gan ) agan ) juragan
3) Bro ) brother ) Mas Bro, Mb Bro, pak Bro
4) Pretr ) friends
5) Beib ) baby
6) Cin ) cinta

_ Kata sapaan di atas beberapa berasal dari bahasa Inggris yaitu sis, brc, pren, beib,
dan sebagainya. Kata sapaan gan berasal dai katz iuragan y:aigu.tioyu bo" uruu o.ang y_g
dihornati. Penggunaan kata-kata sapaan yang bentuknya ."af,ut- p"-"nggatan dari kata
aslinya rnerupakan suatu gejala all€go dao cirl dari ralam alcab atau lntimolte. Di samping
sapaan-sapaan tenebut juga digunakan sapaan-sapaan seperti halnya dalam bahasa Indonesia
yaitu ibu, bapak, saudam, kak& adik, tante darr sebagainya.

-. Diksidiksi lain yang sering mewamai komunikasi di Indonesia adalah diksidiksi yang
digunakan dalam media sosial yaitu a/gar ,bisa nego tapi jangan sadis,, a,lqr,anak-anak sok
eksis', bcr.s (babus), crfr.rtan ,cukup tahu', Eda (dari fukuly, alo g 

" "rd,punu,,1rarl,k"po,,galau 'bimbang', gengges ,gangg,, hoax .berita palsu,, jl]rer ;iude",, k"po (kaypoh) .ingin
tahu', Hcep'diem', narsr's, oree ,oke,,, palbis.paling bisa,, peres .p"lru, bjoog, ,..prrg
'ribet', acrl 'lucu', sztralah, wlfe, mager, dan sebagaioya.

Banyak kata-kata atau diksi-diksi khusus muncul dalam komunikasr masysrakat
lodoresia saat ini akibat gencaftya pengaruhnya budaya cyber Budaya tenebut sangat Jelasterlihat dahm pengaruh bahasa. Fenomena kebahasaan yatlg terjadi saat ini di lldonensia
adalah fenomena bahasa cybe!. Kata-katanya sangat khas dar unik. Ditemuk n banyak kata
asing, kata-kata bahasa daerah, yang telah bergeset maknanya. Kata lama (Melalu atau kata
bahasa Indonesia) yang disesuaikan artinya dengan keperluan konteks. Kata_kata seperh itu
dipahami haaya oleh komunitasnya datr sifahya ekslusif Dalam istilah Abdullah ( I 996) disebut
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pluralisme kedua yakni kebebasan relatif yanS dengatr penuh gairah dipakaikan oleh berbagai

kegiatan, s€meDtara plualisme pertarna adalah kemajemukau yang disebabkan oleh bahasa

ashg dan bahasa daerah.

Problematika dalam tatardn morofologi lerlihat dari banyaknya penggunaaan bentuk-
benn* kembar dala bahasa Indonesia. Babasa yang luntap mengenal satu kata untuk koNep
tertentu. Afiinya satu pengeltian dinyatakan oleh satu kata atau satu bentuk tertentu, tidak oleh
beberapa bentuk yang mirip, Halus ditentukan mana bentuk yang baku dan mana nonbaku
sehingga di dalam tuturan resmi baku, hanya bentuk bakulah yang digunakan. Dalam bahasa
Indonesia bentuk kembar itu antara laiq utdng - hutqng, imbau himbau, dipersilakan -
dipersilahkan, pihok-jhak, hewan-khewan, berjuang bedoang, merubah-nengubah, izin-
fiz.Ada bentuk kembat tiga: mengesampingknn - mengenyampingkan - mengkesampingkan;
menerapkan - mengeterapkan-tnentropkon jhenterapLan dan masih banyak lagi bentuk_
bentuk kembar lainnya.

Kondisi lain yang menjadi Foblematika adalah meluasnya kecendrung?m penggunaan
alxonim secam sewenang-wenang dan membilgnugkan masyarakat. Apalagi kalau dua akonim
untuk pengertian yang sama digunakan untuk merebut tempat dalam bahasa lndonesia. Contoh
; lansia dan manula. Di samping itu kecenderungan itujuga mmpak dalam pemakaian akronim
dalam kalimat sehilgga banyak kasus kalimat yang elemen fungsi-fungsi kalimatnya terdiri
atas akronim seperti berikut ini.

(l) Pol@tat menilang pemotor yaDg n€langgar /arjr.(2) Kapoldametah)kansida*keseluuhpolrsrra.

Kalimat di atas mengandung akronim yang men€mpati futrgsi subjek, predikat dan objek.
Subjek ditempati oleh po,lantar merupakan akonim dari polisi Lalu Linta, predikat menilang
yang berasal dari me + tilang (bukti melanggar) da., rarin adarah akonirn dari raru rinro.r.
Begitu juga kalimat (2) subjeknya adalah kapolda (Kepala Kepolisian Daerah), predikatnya
srda& akonim dari inspeki mendadak dan objek diisi oleh polresta (Kepolisian Resort Kota).
Kedua kalimat itu hanyalah contoh dad kondisi bahasa Indonesia yang subur dengan akronim-
akonim baru.

Problematika lain dalam bahasa Indonesia adalah munculnya kata_kata dengan atralogi
yang salah. Dalam suatu bahasa yang seda[g tumbuh dan be*emang, p€nurunya senng
menciptakan bentuk baru atau bentukal baru dengan meniru bentuk lama yaitu bentuk yang
sudah ada. Gejala bentukan itu disebut gejala pembentukan berdasarkan analogi (Badudu,
1996:35). Benhrk-bentuk yang sudah ada ?.Ilwa Iah dikcnukakan, diketengahkan,kemtdiut
diciptakan bentuk baru seperti dikesampingkan, diketengahkan, dikedepankan. Dari bentuk
pelinju drciptaka\katA-ket^ pesenam, petenis, pevoli, pebola, pego$ pemotox pebowling dan
sebagainya. Dari kata penatar danpetatat diciptakankatapenuturdanpet rtr Bentuk baru yang
muncul sebagai analogi bentuk lama, teiapi sering karena pembentukan itu kurang didasari oleh
pengetahuan yang cukup tentang kajdah bahasa, kemungkiDan tdadi kesalahan. pembentukan
kata berdasarka[ analogi yang tepat dapat memperkaya kosa kata bahasa hdonesia, tetapi
pembentukan kata dengan arulogi yang salah dapat merusak perkembangan bahasa [ndonesia.

33 Tataran Sintaksis
Dalam tatann si aksis, problematika bahasa Indonesia banyak diwarnai oleh camtur

kode. Campur kode adalah masuknya atau dipakainya beberapa serpihan kode ke bahasa lain
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yang menjadi kode utama atau kode dasar (Chaer, 1995). Dalam kaitan ini, kode urama adalah

bahasa lndonesia bercampur kode dengan kodc-kode dari bahasa daerah dan bahasa asing.

Berikut ini data kalimat dalam media sosial FB. (l),lzDor harganya dorl( sis?; (2) Ready size M

danL mbak- (3) Lunch benama Fanny di Grand Indonesia Jakarta; (4) Jalan santai wilt lrl/ besr

friend: (5) Ojo dibully lho yo; (6) Poko'e Dacfoacker', (7) Heroe-ku sudah kehapus nak, enrar

sakjone; (8) Malt donlot kok yo sulit banget, link pada' llr'ati.

Dari beberapa data di atas, ditemukar kalimat-kalimat yang dikonstruksi oleh

unsur-unsur bahasa Indonesia, bahasa Inggns, dan bahasa daeruh. Kalimat-kalimat tersebut

didominasi oleh campur kodc bahasa Inggris baik yang diserap secara utuh mauputr diserap

lafalnya. Mencermati dinamika bahasa hdonesia saat ini banyak diwamai oleh diksi-diksi

dalam media sosial. Hal ini merupakan cerminan dari globalisasi dan budaya c/rer yang telah

rnempengaruhi masyarakat Indonesia. Pengaruh itu jelas terlihat dalam bahasa sebagai unsur

rerpenting dalam kebudayaan.

4, K6impuhn
Sebagai bahasa yang sedang tumbuh dan berkembang, bahasa lndonesia memiliki

problematika dan berkembang baik ke arah positif maupun ke arah negatif. Dalam konteks

kekinian, problematika itu dipengaruhi oleb globalisasi dan pelgaruh budaya cyber. Secara

fonologis, problematika itu terjadi dalam permainan bunyi bahasa. Kebebasan ucapan atau

parole mewamai problematika fonologis ini. Dalam tataran morfologi problematika itu tampak

dalam banyaknya diksi atau kata baru yang dikenal dengan sandwich words. Di samping

itu ada fenomena pembentukan kata dengan analogi, ada bentuk kembar dan kecenderungan

pstggunaal akronim yang sewenang-wenang. Dalam tataran sintaksis problematika itu
terlibat pada banyaknya campur kode dalam konstruksi kalimat. Dalam tataran ini ditemukan
pengguaan akronim yang mengisi fungsi-frrngsi dalam kalimat. Secala umum dapat dikatakan
bahwa dinamika dan prcblematika yatrg t€rjadi dalam bahasa Indonesia diakibatkan oleh

dinamika dalam struktur intemal bahasa dan dorongan eksternal seperti kondisi sosial-politik,
buday4 dan ekouomi.
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